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Abstrak 
Kemajuan teknologi dan informasi yang semakin meningkat memberi dampak pada 
pertukaran informasi dan komunikasi yang semakin mudah. Ini ditandai dengan dengan 
munculnya media sosial seperti Twitter, Facebook, Github, Gitlab, Linkdln, WhatsApp, 
Google, Youtube, Instagram, dan Path. Pertumbuhan media sosial ini juga mendorng 
adanya informasi tekstual yang besar sehingga muncul kebutuhan penyajian data yang 
memudahkan pengguna mendapatkan informasi yang akurat. Pengguna twitter yang 
semakin meningkat ini terlihat dari jutaan tweets yang di posting setiap harinya dengan 
berbagai topik yang berbeda. Data tweets ini dapat berupa persepsi publik baik politik, 
ekonomi, perilaku sosial, fenomena alam, perdagangan yang terjadi diseluruh dunia. 
Penelitan ini mencoba melakukan analisis sentimen data dengan mengklasifikasi data 
twitter berbahasa Indonesia terhadap politik di Indonesia. Data tersebut akan diproses 
dengan text mining untuk menghindari data yang kurang sempurna kemudian 
mengklasifikasi data tweet ke dalam tiga klasifikasi yaitu klasifikasi positif, negatif, 
netral. Klasifikasi ini menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier.  
 
Kata Kunci: Twitter,Naive Bayes Classifier,Text Mining, Analisis Sentimen.  
 
Abstract 
Increased technology and information progress has an impact on easier information and 
communication exchanges. This is marked by the rise of social media like Twitter, 
Facebook, Github, Gitlab, Linkdln, WhatsApp, Google, Youtube, Instagram, and Path. 
The growth of social media also mendorng the existence of large textual information so 
that the emerging needs of data presentation that allows users to get accurate information. 
Increasingly twitter users are seen from the millions of tweets that are posted every day 
with different topics. Data tweets can be a public perception of both political, economic, 
social behavior, natural phenomena, trade that takes place around the world. This research 
is trying to analyze data sentiment by classifying Indonesian language twitter data on 
politics in Indonesia. The data will be processed with text mining to avoid less than 
perfect data and then classify data tweet into three classifications that is positive, 
negative, neutral classification. This classification uses the Naïve Bayes Classifier 
algorithm. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Perkembangan di bidang Teknologi Informasi Komputer dari masa ke masa 
sangat pesat dan peranannya dalam kehidupan manusia dapat dirasakan dalam berbagai 
kegiatan kehidupan manusia, baik secara individu ataupun. Secara umum terdapat dua 
tipe informasi tekstual di web yaitu fakta dan opini. Fakta adalah pernyataan objektif 
mengenai entitas dan kejadian di dunia sedangkan opini adalah pernyataan subjektif yang 
merefleksikan sentiment atau presepsi orang mengenai entitas ataupun kejadian di dunia. 
 Ketika suatu organisasi/perusahaan/perorangan ingin memperoleh opini publik 
mengenai produk, citra dan layanannya maka mereka tidak perlu melakukan survey 
konvensinal dan fokus group yang mahal biayanya. Web melalui situs review online, blog 
pribadi, situs jejaring sosial menyediakan sumber-sumber opini yang besar jumlahnya 
bagi kebutuhan individu maupun organisasi.  
Melalui web orang dapat mengekspresikan apa saja, termasuk pendapatnya akan 
suatu hal tanpa adanya keterpaksaa Analisis sentimen atau opinion mining merupakan 
proses memahami, mengekstrak dan mengolah data tekstual secara otomatis untuk 
mendapatkan informasi sentimen yang terkandung dalam suatu kalimat opini. 
  Analisis sentimen dilakukan untuk melihat pendapat atau kecenderungan opini 
terhadap sebuah masalah atau objek oleh seseorang, apakah cenderung beropini negatif 
atau positif. Salah satu contoh penggunaan analisis sentiment dalam dunia nyata adalah 
identifikasi kecenderungan pasar dan opini pasar terhadap suatu objek barang. Besarnya 
pengaruh dan manfaat dari analisis sentimen menyebabkan penelitian dan aplikasi 
berbasis analisis sentiment berkembang pesat. Bahkan di Amerika terdapat sekitar 20- 30 
perusahaan yang memfokuskan pada layanan analisis sentimen [1]. 
Text mining adalah bidang interdisipliner yang mengacu pada pencarian 
informasi, pertambangan data, pembelajaran mesin, statistik, dan komputasi linguistik. 
Dikarenakan kebanyakan informasi (perkiraan umum mengatakan lebih dari 80%) saat ini 
disimpan sebagai teks, text mining diyakini memiliki potensi nilai komersial tinggi. 
Algoritme pengklasifikasian yang digunakan adalah Naïve Bayes, karena dari penelitian 
yang dilakukan oleh Sandi dan Edi (2013) tentang klasifikasi tweet kemacetan lalu lintas 
di Bandung dengan hasil akurasi tertinggi mencapai 93,58% (Rodiyansyah & Winarko, 
2013), oleh Ahmad dan Azhari (2014) tentang klasifikasi tweet yang berisi sentimen 
masyarakat pada tokoh publik tertentu didapatkan hasil berupa prosentase akurasi 
pengujian klasifikasi fitur term frequence mencapai 79,91% sedangkan fitur TF-IDF 
mencapai 79,68% dengan metode Naïve Bayes (Hidayatullah & Azhari, 2014) terbukti 
bahwa metode Naïve Bayes memiliki performansi yang cukup baik untuk melakukan 
klasifikasi  
tweet sehingga memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi. Sebagai upaya 
pembaharuan ditambahkan proses pembobotan pada non-tekstual (emoji) karena pada 
penelitian yang dilakukan Chin (2016) emoji sangat popular digunakan oleh masyarakat 
untuk menungkapkan gagasan atau ide yang tidak dapat dituliskan dengan kata-kata 
(Chin, Zappone, & Zhao, 2016). Pada penelitian Sreeja (2016) terdapat opini sindiran, 
dimana sentimen yang terkandung dalam non-tekstual lebih mendominasi dari sentimen 
yang terkandung pada tekstual (kalimat) sehingga menyebabkan keambiguan opini. 
(Jayanthi & Sreeja, 2016). Dengan adanya pembobotan emoticon, diharapkan hasil 
sentimen menjadi benar – benar memiliki batas yang jelas antara sentimen positif dan 
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negatif (Dayalani & Patil, 2014) sehingga akurasi yang dihasilkan oleh sistem ini 
mengalami peningkatan. 
 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
 
Alur proses pada penelitian ini diawali dengan memasukkan dokumen latih dan 
uji, dokumen diolah melalui pembobotan non-tekstual (emoji) maupun pembobotan 
tekstual (teks). Proses awal pada pembobotan non-tekstual ialah mendeteksi adanya emoji 
berdasarkan kamus emoji yang telah tersimpan dalam file csv, jika ditemukan maka 
langkah selanjutnya ialah memboboti emoji dengan menjumlahkan emoji yang ada dalam 
tiap kategori, kemudian dilakukan normalisasi min-max. Pada pembobotan tekstual proses 
yang dilakukan ialah praproses teks, kemudian dilakukan perhitungan dengan Naïve 
Bayes dan dilanjutkan dengan normalisasi tekstual sehingga menghasilkan nilai 
probabilitas positif maupun negatif. Hasil dari perhitungan pembobotan tekstual (Naïve 
Bayes) dan pembobotan non-tekstual (emoji) digabungkan disertai nilai konstanta pengali 
tertentu sehingga mampu mengkasifikasikan dokumen tersebut dalam kategori sentimen 
positif maupun negatif. 
 
2. 1 Twitter API 
Twitter diciptakan oleh Jack Dorsey di tahun 2006 dan pertama meluncur di dunia 
maya saat Juli 2006 dengan alamat http://www.twitter.com yang masih digunakan 
hingga saat ini. Twitter memiliki Application Programming Interface sedemikian 
hingga  developer dapat mengembangkan aplikasi sesuai dengan kebutuhannya 
masing-masing[1]. 
1. Twitter REST API: Terdiri dari Twitter REST dan Twiter Search. Twitter 
REST memberikan core data dan core twitter objects. Twitter search 
berfungsi untuk melakukan pencarian mengenai suatu instance objek Twitter 
maupun mencari trend 
2. Twitter Streaming API: API ini biasa digunakan untuk penggalian data 
karena melalui API ini informasi bisa didapatkan secara realtime dengan 
volume yang sangat tinggi. Pada penelitian ini sendiri, Twiter Streaming 
API akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
 
2. 2 Naïve Bayes Classifier 
Salah satu tugas Data Mining adalah klasifikasi data, yaitu memetakan 
(mengklasifikasikan) data ke dalam satu atau beberapa kelas yaang sudah 
didefinisikan sebelumnya. Salah satu metoda dalam klasifikasi data adalah Naïve 
Bayes Classifier (NBC). Naïve Bayes Classifier merupakan salah satu metoda 
machine learning yang memanfaatkan perhitungan probabilitas dan statistik yang 
dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi probabilitas di 
masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya[2]. Dasar dari Naïve Bayes 
yang dipakai dalam pemrograman adalah rumus Bayes: 
P (A|B) = (P(B|A) * P(A))/P(B) ................................................................ (1)  
Peluang kejadian A sebagai B ditentukan dari peluang B saat A, peluang A, dan 
peluang B. Pada pengaplikasiannya nanti rumus ini berubah menjadi :  
P(Ci|D) = (P(D|Ci)*P(Ci)) / P(D) ............................................................. (2)  
Naïve Bayes Classifier atau bisa disebut sebagai Multinomial Naïve Bayes merupakan 
model penyederhanaan dari Metoda Bayes yang cocok dalam pengklasifikasian teks 
atau dokumen. Persamaannya adalah:  
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VMAP = arg max P(Vj | a1 , a2 ,.......an) ................................................ (3)  
Menurut persamaan (3), maka persamaan (1) dapat ditulis: 
 𝑉𝑀𝐴𝑃 = 𝑉𝑗 ∈𝑉
𝑎𝑔𝑟 𝑚𝑎𝑥   
𝑃(𝑎1,𝑎2,…..𝑎𝑛|𝑃(𝑉𝑗)
𝑃(𝑎1,𝑎2,…..𝑎𝑛)
 
 
2.3 Analisis Sentimen 
Analisis Sentimen atau opinion mining mengacu pada bidang yang luas dari  
pengolahan  bahasa  alami,  komputasi  linguistik  dan  text  mining  yang bertujuan 
menganlisa pendapat, sentimen, evaluasi, sikap, penilaian dan emosi seseorang 
apakah pembicara atau penulis berkenaan dengan suatu topik ,  produk, layanan, 
organisasi, individu, ataupun kegiatan tertentu.[3] 
 
2. 4 Media Sosial 
Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa 
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi  meliputi  blog,  
jejaring sosial,  wiki,  forum  dan  dunia  virtual.  Blog,  jejaring sosial dan wiki 
merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di 
seluruh dunia.[4] 
2.5 Text Mining 
Text mining adalah bidang interdisipliner yang mengacu pada pencarian 
informasi, pertambangan data, pembelajaran mesin, statistik, dan komputasi 
linguistik. Dikarenakan kebanyakan informasi (perkiraan umum mengatakan 
lebih dari 80%) saat ini disimpan sebagai teks, text mining diyakini memiliki 
potensi nilai komersial tinggi (Bridge, 2011). Text mining merupakan teknik 
yang digunakan untuk menangani masalah klasifikasi, clustering, information 
extraction dan information retrival (Berry & Kogan, 2010).[5] 
 
2. 6 Stemming 
 Stemming adalah salah satu proses dari Information Retrieval (IR) untuk 
mencari kata dasar .[6] 
 
2. 7 Stopword 
Stopword adalah proses penghilangan kata-kata yang tidak berkontribusi 
banyak pada isi dokumen. Kata-kata yang termasuk ke dalam stopword 
dihilangkan karena memberikan pengaruh yang tidak baik dalam proses text 
mining seperti kata-kata ”dan”, ”saya”, ”kamu”, ”dengan”, ”dia” dan lain-
lain.[7] 
 
2. 8 Casefolding 
Casefolding merupakan tahapan yang mengubah semua huruf dalam 
dokumen menjadi huruf kecil. Hanya huruf a sampai dengan z yang diterima. 
Karakter selain huruf dihilangkan dan dianggap pembatas.[8] 
 
  2.9 Flowchart 
Flowchart program adalah suatu bagan yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu algoritma atau prosedur dalam menyelesaikan masalah. 
Flowchart terbagi menjadi bagian yaitu flowchart system dan flowchart 
program. Flowchart system yaitu bagan yang menggambarkan suatu prosedur 
dan proses suatu file dalam suatu media menjadi file dalam media lain dalam 
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suatu sistem. Flowchart program adalah bagan yang menggambarkan urutan 
logika dari suatu prosedur pemecahan masalah.[9] 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil 
3.1.1 Tampilan beranda 
 Halaman ini menampilkan dua button untuk pengelolahn data. Saat user 
pertama kali menjalankan aplikasi, user masuk pada tampilan tersebut. 
Bentuk dan tampilan halaman beranda aplikasi dapat dilihat pada Gambar 1. 
Gambar 1 Tampilan Halaman Beranda 
 
 
Gambar 2 Tampilan Halaman Hasil Penarikan Data 
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Gambar 3 Tampilan Data yang Sudah Ditarik 
 
 
Gambar 4 Tampilan Hasil Data  
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3.2 Pembahasan 
 
3.2.1 Diagram tahap Preprocessing 
 
Gambar 5 Diagram Preprocessing 
 
Pertanyaan yang diinput adalah seputar politik di indonesia. Setelah input 
pertanyaan maka akan dilakukan proses prepocessing yaitu casefolding, tokenizing, 
stopword lalu akan dilakukan proses perhitungan hasil Rule Based. Proses casefolding 
yaitu mengubah huruf besar yang terdapat di dalam pertanyaan yang diinput menjadi 
huruf kecil. Tokenizing merupakan proses menghilangkan spesial karakter yang terdapat 
di dalam pertanyaan yang diinput dan stopword merupakan proses penghilangan kata 
umum yang sering digunakan. Setelah dilakukan proses stopword, setiap kata akan di 
hitung bobot nya sesuai aturan (rule based) yang telah ditetapkan. 
 
4. KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penarikan data dengan menggunkan media social twitter telah berhasil 
dilakukan, dengan melakukan Authentication terlebih dahulu untuk 
mengakses Twitter API. Proses Crawling data bersifat real time, data 
yang ditarik hari ini tidak akan bisa sama pada saat penarikan data esok 
harinya. 
2. Dari hasil uji analisis sentimen pada data twitter didapat tweet dengan 
tiga kategori yaitu kategori positif, negatif dan netral.  
3. Analisis sentiment dengan menggunakan text mining yang didalamnya 
terdapat tahapan preprocessing dan ekstraksi fitur untuk menghasilkan 
tweet kotor menjadi tweet bersih.  
4. Algoritma Naïve Bayes sebagai algoritma untuk mencari nilai 
probabilitas dari setiap tweet yang di analisa.  
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5. SARAN 
 
Dari kesimpulan yang telah diuraikan maka terdapat saran yang perlu 
disampaikan untuk penelitan selanjutnya yaitu penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan metode lain untuk mengklasifikasi dan menggunakan banyak data 
latih sehingga hasil yang didapat semakin akurat. 
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